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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pengaruh Penggunaan

Pupuk Organik terhadap Produksi Usahata Kedelai di Desa Campagaya
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ABSTRAK

RIDHAYANL 105961114118, Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik terhadap
Produksi Usahatani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan (Galesong Kabupaten
Takalar. Dibimbing oleh SRI MARDIYATI dan NADIR.

Penelitian ini bertujuan untuk mengglahui tingkat produksi, pendapatan.
dan pengaruh penggunaan pupuk organikderhadap produksi usahatani kedelai di
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ABSTRACT

RIDHAYANL 105961114118, The Effect of The Use of Organic Fertilizers on
Soybean Farming Production in Campagaya Village, Galesong District, Takalar
Regency. Guided by SRI MARDIYATI and NADIR.

This study aims to determine the | of production. income, and the
influence of the use of organic fertilizes§ @ bemfanmngpmdumoum
Campagaya Village, Galesong I}tsui 4
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1
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269 juta jiwa (BPS, 2019). Jumlah penduduk yang banyak berdampak pada
pemerintah komoditas kedelai untuk konsumsi sangat tinggi. Menurut data
agregat nasional (Triastono, dkk, 2020), dibutuhkan 2.7 juta ton kedelai setiap



tahun untuk memenuhi konsumsi dalam negeri. Konsumsi kedelai rata-rata 9,10
kg/orang/tahun pada tahun 2016. Tingginya konsumsi kedelai disebabkan oleh

tingginya konsumsi produk olahan kedelai seperti tempe, tahu, susu kedelai,

tauko. dan kecap, serta bahan baku pakan termnak.




Sumber pupuk organik dapat berasal dari berbagai biomassa dan bahan
organik seperti sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Setiap bahan organik memiliki

kandungan atau komposisi nutrisi yang berbeda. Belum diketahui secara pasti
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luas panen budidaya padi dan palawija adalah 3.720.2 hektar (BPS Kab. Takalar,

2018-2019). Dapat dilihat dari tabel di bawah ini.




Tabel 1.1 Luas Panen Tanaman Pangan Padi dan Palawija di Kecamatan Galesong
(Hektar)

Komoditas 2018 2019
Padi 28187 30646
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maupun hasil panen yang dinginkan. sehingga nantinya dapat meningkatankan

pendapatan usahatani kedelai.




Berdasarkan uraian di atas, penulis mendorong untuk mengkaji lebih lanjut
upaya peningkatan produksi tanaman kedelai di Desa Kampagaya, Kecamatan
Gareson, Kabupaten Takalar, dengan mempertimbangkan penggunaan pupuk
organik dalam produksi kedelai. Oleh kargpa itu penulis berjudul “Dampak
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2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan pupuk organik terhadap produksi
mmdibﬂammyaKmﬁmm
Takalar.



1.4 Kegunaan Penelitian
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani Kedelai

Tanaman kedelai merupakan tanamanpolong-polongan dengan kebiasaan
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Agustono, 2010). Menurut Hapsoh dkk. (2004), cekaman kekeringan kedelai,
dengan mengurangi jumlah polong bergizi, laju fotosintesis, indeks luas daun
mmmﬁﬂmummpakmmgmmmmmnmjuk
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tanaman, mempercepat pembungaan, tanaman Membawa percepatan usia. Jumlah
biji dan berat biji.
Usahatani adalah pemanfaatan input atau unsur produksi (lahan, tenaga

kerja, modal, teknologi, pupuk. benih, nestisida) secara efektif, efisien dan

produksi (input) tidak berarti petani akan semakin produktif. Namun, bagaimana
petani menjalankan bisnis mereka secara efisien adalah inisiatif yang sangal

penting. Efisiensi teknis tercapai apabila petani dapat mengalokasikan faktor-



faktor produksi sedemikian rupa untuk mencapai produksi yang tinggi. Bila petani
mendapat keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor
produksi efesien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh dengan membeli faktor

penggunaan tingkat input yang berbeda untuk menghasilkan tingkat output

tertentu (dibuktikan dengan konsep fungsi produksi).



2. Hubungan input-Ke-input, yaitu variasi ketika menggunakan kombinasi dua

atau lebih input untuk menghasilkan output tertentu, mengikuti konsep kurva

isokuanitas dan kurva isokuanitas.

gergaji, kotoran hewan, limbah media jamur, limbah ] angge
pabrik serta pupuk hijau. Oleh karena bahan dasar pembuatan pupuk organik
Wmmhﬁ.uuknkwimpuwkmdﬂmukmmgmbammi

-dmgmkualimsbahmdaﬂrdmpmmpmbummm
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Smga!.pmﬁngmtukmﬂnbtmmmdnnuleksiwﬂmdnpbahmdmr
pupukurgm:iktmmkmengnwasimmmyﬁ.ﬂahmdmymgbasaldﬁsiu
ranaman dapat dipastikan sdikit'mmgmdmgbahmberbahayasepmilugamhcm
misalnya Pb, Cd, Hg. dan As. Pupuk organi serta pupuk kandang, timbah
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transportasi, ritel, pengemasan ulang, dil (Millers dan Meiners, 2000).
Produksi adalah proses dimana barang dan jasa yang disebut input diubah
menjadi barang dan jasa lain yang disebut output. Banyak jenis aktivitas yang

mjadidalnmwnmmmufakm.uperﬁpaubahmhmmkpmduk.lokasi.dm
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waktu pemakaian. Setiap perubahan ini melibatkan penggunaan input untuk
menghasilkan output yang diinginkan. Produksi dapat didefinisikan sebagai
proses menciptakan atau menambah nilai atau kegunaan baru (Atje Partadiradja,
1979). Kegunaan atau kegunaan berarti kemamp

memenuhi kebutuhan manusia, Olel
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Berbagai kombinasi input yang menghasilkan tingkat output yang sama
diplot pada kurva isokuan. Kurva isokuanitas adalah kurva yang menunjukkan
berbagai kombinasi input (K dan L) yang menghasilkan tingkat output tertentu.
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kemampuaanya buat menggantikan energi kerja sebagai akibatnya bentuk kurva

isoquant semakin landai.




Fungsi poduksi merupakan interaksi fisik antara variabel yg dijelaskan (Q)
& variabel yg mengungkapkan (X). Variabel yg mengungkapkan umumnya
berupa hasil yg mengungkapkan berupa input. Secara matematis, interaksi ini bisa

ditulis menjadi berikut (Soekartawi, 2003).

X; = Jumlah fisik dari imput yang membentuk biaya tetap

Pw = Harga input
n = Macam input
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Jika nilai biaya tetap dalam penelitian tidak dapat dihitung dengan
menggunakan rumus di atas, maka nilai biaya tetap dapat ditentukan secara

hngswabcrdmkmhasilubsewasilapmgm.hmusdimjugadm

Dleh karena itu, total biaya (total
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TFC = Biaya tetap total (Total Fix Cost)

TVC = Biaya variabel total (Total Variabel Cost)



Hubungan antara biaya total, biaya total (TC) dan biaya tetap (TFC), dan

biaya variabel (TVC) digambarkan dengan garis sebagai berikut.

TC, TFCTVC

16




2.42 Konsep Pendapatan Usahatani

Menurut Sockartawi ( 2006) penerima usahatani adalah perkalian antara

produksi dengan harga jual, biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang

mmggtmakmmﬂndemalisism{mmmmin}.mm:uﬁn
dilaksanakan dengan mnmhundingknnpmdapamnpﬂnnidmgmbinya usahatani.
Secara matematis, rasio R/C dapat ditulis sebagai:

% WILIA PERPUSTAKAAN
| UNSHIUH MAKASSAR
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Keterangan :
Y = Produksi
FC = Biaya tetap

VC = Biaya variabel

TC = Biaya total
R = Permintaan

A = Titik yang me
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1 | Pengeruh Metode penelitian | Hasilnya menunjukkan bahwa:
Penggunaan Pupuk | yang  digunakan | 1) Setelah menggunakan pupuk
Hayati Cair adalah metode hayati cair, produksi dan

19




Metode Analisis
No. | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Data
Terhadap survey  dengan pendapatan usahatani meningkat
Peningkatan metode  analisis | dengan pendapatan  920.50kg
Produksi dan | deskriptif dan Rp. 2.450.759. Sebelum
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Fria Utama
FR, 2020)
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No.

Hasil Penelitian

isis | Hasilnya, rata-rata pengetahuan
organik sangat tinggi (86.64%).
an  sikap  petani  terhadap
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Metode Analisis

No. | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Data
Pupuk Organik | kuantitatif dengan dan 60 HST, berpengaruh nyata
Lamtorogung teknik skoring. terhadap tinggi tanaman pada 30
Dengan Pupuk HST, jumlah polong per
Kandang ( Efendi, jumlah polong per
2010) 100 biji. benih dan
1 ditampilkan.
hasil.
N kipas
X \ R v
&
- -
> q
9
L)
0 ed
is
4 Ivar
AW
hasil

Evaluasi Efektifitas
Pupuk Organik
Untuk Tanaman

Metode penelitian | Hasilnya, 1) budidava kedelai
yang digunakan | pada tannh  kering masam,
adalah metode pertumbuhan yang baik dan
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No.

Judul Penelitian

Kedelai di Lahan
Kering Masam di

Kabupaten Malang
(Afandi Knistiono
dan Subandi, 2013)

Pengaruh  Faktor
Sosial Ekonomi
Petani

is | Hasil

penelitian
menunjukkan bahwa umur dan

pendapatan mempengaruhi




No. | Judul Penelitian

Hariyono, 2013)

Sumberrejo2 , budidaya wijen di
pantai  berpasir  dengan
pemberian pupuk organik 10
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No.

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

tonha merupakan ekonomi
vang produktif dan efisien

dengan B/C ratio 1,91, IRR 48%

dengan penggunaan pupuk
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Metode Analisis

No. | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Data

penuh adalah Rp. 6.704.285.82
meningkat ~ menjadi  Rp.
£.032.832,73 untwk musim




No.

Judul Penelitian

Perlakuan pl  (sapi) dan p2
(ayam) dengan dosis d3 (15
ton/ha) menghasilkan hasil
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No.

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

polong segar yang optimal,
tanpa perbedaan yang nyata. Uji
model regresi. Oleh karena itu,

petak, menunjukkan perbedaan
nyata antara  masing-masing
perlakuan pada dosis 15 ton per




No.

Judul Penelitian

tinggi dan memberi pakan
pupuk organik baik kotoran




Metode Analisis
No. | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Data
ayam maupun sapi dengan dosis
15 ton/ha untuk mencapai hasil
pmduksikacangyangapﬁmal

[ :
......

j
7,
/)
/

7|

-\‘ \\\R
N\

produksi yang tinggi schingga pendapat:
merupakan saah satu tanaman anggola kacang-kacangan yang memiliki
kandungan protein nabati vang paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis




kacang-kacangan lainnya seperti kacang tolo, kacang merah, kacang hijau, kacang

gude, dan kacang tanah.
Desa Campagaya merupakan bagian dari kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar, dan sebagian besar penduduknya adalah petani. Hasil bumi di kawasan
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Petani Kedelai

Faktor-Faktor Produksi :
e Luas Lahan (X1)
e Benih (X2)
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1II.METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

angka-angka yang berupa keterangan atau penjelasan.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan observasi

langsung dengan melihat keadaan lapangan dan mewawancarai petani kedelai

unakan data survei dan pertanyaan untuk mendapatkan informasi dan data yang

butuhkan untuk penelitian.



3. Dokumentasi

Metode dokumentasi terdiri dari pencarian data atau variabel tentang

fakta atau variabel dalam bentuk catatan, buku, risalah. Metode dokumentasi ini

R
ANt

ik '

=N B

A\ 3V, Z o

LERS //"'I|\“‘\\ .
By, = N g'

Uopa 4

AkA AN DR

Pd : Pendapatan usahatani (Rp/musim tanam)

TR : Total penerimaan (fofal revenue)
TC : Total biaya (fotal cost)

FC : Biaya tetap (fixed cost)

35




VC : Biava Variabel (Variabel cost)
Y :Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py : Harga output

b. Analisis Regresi Linear Berganda

\\}.},A"’.ﬂ /

. s \ .
= g Wy

X, :Pupuk Organik (liter)
X. :Pupuk Anorganik (kg)
Xg : Pestisida (ml)




Uji statistik terhadap model regresi terdiri atas tiga macam pengujian
yaitu uji koeefisien determinasi (R?), uji F dan uji-t. Nilai koefisien determinasi
(R?) digunakan untuk mengetahui ketetapan model yang digunakan.

Penulis melakukan analisis regresidlinier berganda untuk menyelidiki

dilakukan oleh:

a. Uji Serentak (uji |

4. Keputusan untuk menerima atau menolak H, didasarkan pada

perbandingan F hitung dan F tabel.

Jika F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan Hi diterima |

f'i"il vt -I l im
!J { MAKA A%




Jika F hitung < F tabel, maka H diterima Hi ditolak

b. Pengujian Persial (Uji t)
Penguji parsial menggunakan uji-l Ini secara individual menguji
nden tﬂfhﬂdﬁp variabel depﬂ'lldﬁﬁ.

¢. Uji Koefisien Determinansi (K
Nilai koefisien determinan merupakan ukuran kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen. Artinya, koefisien determinan

menunjukkan perubahan penurunan Y yang dijelaskan oleh efek linier dari X.

38




Nilai koefisien determinan diberikan ketika simbol R2 mendekati 1.
Penggunaan model dibenarkan karena variabel independen kemudian tumbuh
seiring dengan pendekatan hubungannya dengan variabel dependen (Gujarati,

1997).

3.6 Definisi Operasional

— W
& WASsy He

Qé__\'w e__,',"' \\‘ “"# 5/4
| ‘/ \\‘ \
\ K \/ S Vs

T&;? f dan efisien

|\ c v U
\'-A\’. /)’ "““ qxz.»O

( 'g\,\\\'\‘ //"'ll\“‘\\

3. Produksi kedelai merupakan suatu kegistan yang dikerjakan untuk
menambah nilai guna tanaman kedelai schingga lebih bermanfaat dalam

memenuhi kebutuhan.
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4. Biaya adalah nilai dari seluruh sumberdaya yang digunakan untuk

memproduksi suatu barang.
5. Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan seluruh biaya




IV.GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis
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4.2 Kondisi Demokrafis

4.2.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Penduduk desa Kampagaya adalah 1132, dengan 550 laki-laki, 582
perempuan dan 270 keluarga. Rincian j uduk menurut jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel di bawah inj

Tabel 4.1. Jumiah P : Campagaya
Kecamatan
No. b W o) |
1
0 \ A /
<
\J
NCC
laki e -
422 P 0p
it
®
tidaknya
*
fakto
ry A A ’
mem lah

penduduk mendrul umur




Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Desa Campagaya Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar
No. Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
0-16 367 31,45
17-50 47,04
> 351

Jumlah

ar
)
\s

)N
SRLT e ~

NN

T

 Yad

/L]
oy

i
|
i
\4

Jumlah 640 100
Sember: Dokumen Desa Campagaya 2021.
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Mayoritas Desa Campagaya bekerja sebagai petani berpendidikan rendah,
beberapa di antaranya tidak mengetahui karakternya, tetapi menjadi lebih sadar

akhir-akhir ini.

4.3  Kondisi Pertanian




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Partisipasi pada penelitian ini adalah petani kedelai yang berada di Desa

- VAT
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Tabel 5.1. Umur Petani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar
Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
33-4 12 40
45 - 56 13 4333
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vang dikelus

atau tidak mempengaruhi efisiensi usahatani. Luas areal perkebunan kedelai dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5.2. Luas Lahan Petani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan Galesong

Kabupaten takalar
Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
0,07 - 025 18 60
0,26 - 0,44 8 26,67

045063
Total Jumlah

\\\\\gilr:,////
g '\;;:::: Y ,,/ Q

macam kehidupan sebagai akibatnya nir heran jika pendidikan poly pendapatkan
perhatian lebih. Adapun taraf pendidikan dalam petani kedelai pada Desa

campagaya bisa ditinjau dalam tabel berikut.
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Tabel 5.3 Tingkat Pendidikan Petani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak Tamat SD 5 16,67
SD 11 36.67
SMP 7 2333
SMA 23,33
Total Jumlah 00
Sumber: Data Primer
b 4
D
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Pengalaman berusahatani merupakan proses belajar yang dapat
mempermudah adopsi dan penerapan teknologi vang dikembangkan secara



menerapkan teknologi anjuran dan hanya mengandalkan Pengalaman yang
diperoleh secara turun temurun. Pengalaman bertani juga memiliki unsur yang

sangat berguna dalam meningkatkan produktivitas dan kemampuan petani untuk
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5.1.5 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah keluarga responden yang perlu
memenuhi dan membiayai kebutuhan sehari-hari. Jumlah keluarga memegang

pertanian sawah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Jumlah keluarga

merupakan sumber tenaga kerja keluarga pertanian, dan semakin banyak pekerja



dalam keluarga maka semakin tinggi biaya konsumsinya, schingga ada uang yang

dapat dialokasikan untuk biaya pertanian (Ash). , 2009).
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kedelai, tidak mempengaruhi produksi, dan dinyatakan dalam rupiah, serta

diklasifikasikan sebagui biaya tetap seperti penyusutan alat dan pajak.
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2) Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam melakukan
pammmmkedehiymbesamyadmmproduhidm
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i i i Kedelai di
Tabel 5.6. Biaya Produksi dan Pendapatan per hektar pada Usahatani K
Desa Campagaya Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

780
&

2.
7/
i "V

yang dihlm ﬂmuﬂhﬂ!m ReTiAnEsung

Ui Jumlah | FarBAPEE | \iisi (Rp)
(unit) unit (Rp)
6. Produksi (kg) 524, 6,950 10.594.580
7. Biaya Varisbel
— Benih (kg) 871,154

-
ek X e
' i ulwa
., - 7 "‘- =
<

76.218

A}

Adapun biaya tetap yang meliputi biaya penyusutan alat sebesar Rp 351.093 per
hektar dalam hitungan pertahun dan pajak lahan sebesar Rp 32.000 per hektar

dalam hitungan pertahun.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diperoleh petan pada
usahatani kedelai scbesar Rp 7.718.487 per hekiar yang diperoleh dari total
penerimaan sebesar Rp 10.594.580 per hekar dikurangi dari biaya yang
dikeluarkan selama melangsungkan usahatanigkedelai baik dari biaya variabel

...........

Wy Zrim SN g
’» ’//"m“\\ &

digunakan dalam uasahatani kedelai. Hasil analisis pengaruh dari variab
ind:pcadtmmﬂudlpvnrhbcldcpudcmdmdilithdamhnl 12 berikut.



Tabel 5.7 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik terhadap
Usahatani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar
Variabel Bebas Koefisien Std. Error Prob.
Luas Lahan (X1) 944,013 %+ 221,9520 0.0003
Benih (X2) 0,2508
Tenaga Kerja (X3) 0,0634

Pupuk Organik (X4)

-
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pupuk organik terhadap produksi usahatani kedelai mampu menjelaskan dinamika

faktor produksi scbesar 85,74 persen. Sedangkan sisanya sebesar 14,26 persen
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disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar model pendugaan yang digunakan dalam
analisis.
Hasil pendugaan dalam analisis persial di atas juga menunjukkan bahwa

variabel yang berpengaruh nyata terhadap tiggkat produksi kedelai adalah luas

‘*-o\ : n L
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v =944 70
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DY LY,
SN 4
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v

petani. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan yang ditanami, maka
semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut, (Rahim.

2007).
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b) Tenaga Kerja
Nilai koefisien regresi untuk variabel tenaga kerja adalah -16,19, artinya
berkorelasi negatif terhadap produksi kedelai, tetapi secara statistik berpengaruh

nyata pada tingkat kepercayaan 90 persen (0634 < 0,10). Karena berkorelasi

mganf.nuhsemrakuanmauf 4 \ hertambah satu HOK akan

menyebabkan tingkat prog

......

Kepercayaan
kedelai. Karena berkorelasi negatif, maka secara kuantitatif apabila pupuk

organik bertambah satu liter akan menyebabkan tingkat produksi kedelai justru
akan menurun sebesar 16,58 kilogram. Pupuk organik merupakan merupakan

57



salah satu faktor penentu meningkatnya produksi kedelai. Hal ini sesuai
pendapat Sumad (2010) yang menyatakan bahwa pupuk organik memiliki

kemampuan untuk pempercepat proses Pﬁmlmhl.lbﬂ]'.l tanaman kedelai
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian injédalah sebagai berikut :

ot
, \\1“"' I IH! ]
‘/ \\\\ \b‘l\ u/ ’// . -

produksi kedelai meningkat sebesar 11,77 kilogram.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diberikan yaitu bahwa

petani kedelai di Desa Campagaya Kecamatan Galesong kabupaten Takalar
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
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B. BIAYA USAHATANI KEDELAI
1. Biaya Variabel (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)

No.

Uraian

Satuan
(Unit)

Jumlah
(Unit)

Harga
(Rp/Unit)

Nilai

1.

Persiapan Lahan

a. TK Luar Keluarga

HOK

b. TK Dalam Keluarga

H

Persemaian

a. Benih

b. TK Luar Kel
c¢. TK Dal

Tanam
o [\

ee o

Panen

Total Biaya Variabel




2. Biaya Tetap
2.1 Penyusutan Alat

Jumlah | Nilai Ekiaonds Penyusutan

Harga

e =

..........
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D. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Mengapa Bapak/Ibu memilih menggunakan pupuk organik?




Lampiran 2. Identitas Responden Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

Jumlah
i i Tingakat Laue | Taeezusgs ,,,;“,::T_, L';E,
(Tahunj
¢ | Hasma sMP 4 3 b2] 014
3 | Hamsa Dy Lalang SMA 20 020
3 w De sD 10 020
, | Sreeettia 08 | o 10 015
5 | Syamisina 034
§ | Pp Semmg .60
3 | AwsyshDg ' N
Ll 5
9 1] A 4
L)
w
B i
] vz
i
18 : A
19
20 \ C f
2 I
n
b
M | De e
7 | Pe 4
| 26 | Dw St A
| 27 | Dp Guni 37
7 | Haso Dy Res 010
20 | D Lunw SMP 20 0.13
3y | Sittiamah sD %0 s 15 020
Rata-Kats .67 437 .7 0.26
May (3] ] hill _ 06
30 b! 10 0w

Min_
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022




Lampiran 3. Biaya Variabel Benih Pada Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No. | Luas Lahan Benih
Resp (ha) Jumiah (kg) Hargs (Rp/kg) Nilai (Rp)
1 0.14 10 10,000 100,000
2 020 10 10,000 100,000
3 0.20 13 00 156,000
4 0.15 - 80,000
5 0.30 75,000
6 0.60 300,000
7 0.58 000
8 E
9
10 N\ ]
<
21
2
23 3
24 6.
25
26
27
28
29
30 0
:’;‘ 0.26 21,07 10,667 226,500
:'“i 81.03 41,026 871,154
Max .60 9500 15,000 1,235,000
Min 0.07 5,00 5,000 30,000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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Lampiran 4. Biaya Variabel Pupuk Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

Y LL; Pupuk Urea Pupuk Organik Cair Total Biays
Resp Jumlak Harga *ilai Jumlsh Harga MNikmi Pupuk (Rp
(ha) (kg) | (Rphg) | (Rp) | (liter) _ (Rp)
| a4 13 1000 39,000 7 1,000 7,000 46,000
2 .20 12 3,000} 1,000 10,000 46,000
D 13 2.800 ¥ A 1000 | 10000 | 46400
\ 0.15 10 ' 7500 | 37500
s 0,30 4 30000 | 72,000
& 60 30 / 120,000
=z
]
9
10

v"’:A‘ | P —
AAN DP

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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Lampiran 5. Biaya Variabel Pestisida Pada Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No. Luas Pestisida Tripo
Resp | Lahan (ha) Jumlah (ml) Harga (Rp/ ml) Nilai (Rp)
I 0.14 10 500 5,000
2 0.20 17 500 8,500
3 020 15 00 4,500
4 0.15 13 6.500
5 0.30 12,500
-] 0.60 22,500
7 0.58 12,000

. J b 4

9

10 A

\J
) 4
v
)

21

2 »

2

24

25

26

3 4

28

29

30 0
e | 02 23.03 440.00 11,570
s 88.59 1692 44,500
Max 0.60 95.00 700.00 66,500
Min 0.07 5.00 300.00 1,500

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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Lampiran 6. Biaya Variabel Tenaga Kerja Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

Laas Lahan Tenaga Kerja Usahatani Kedelal
pion (ha) HOK Upah Tenaga Kerja/HOK (Rp) | Jumlah (Rp)
1 014 4 50,000 200,000
1 5
3 6
4 i
5
L]
7
£
9
10

h_u_ m
Ratn-

v 8 7 192,308 1,433,333
Max LR 1600 50,000 RO0,000
Min 0.07 3.00 S0, 000 150,000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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Lampiran 7. Biaya Tetap Penyusutan Alat Pada Usahatani Kedelai di Desa

Campagaya Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

a) Penyusutan Alat Cangkul

Cangkul
No. Resp m: H.E;k“ Nilai (Rp) I.I-ur::::::nh NPA (Rp)

| 1 120,000 1 5 8000

2 i 150,000 s 10000

3 1 150,000 10000

P i | 10000

s | 7778

6 |

=

8

N
| v

|

20 -

21

2 5

23

2

25

26 A ‘

7

%

2 150,

30 i 150,000 150000 5 10000
':.';‘ 123 | 136,167 | 168,167 5.40 10,641
Max 2 180,000 | 360,000 10 20,000
Min 1 70,000 70,000 3 £.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.
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b) Penyusutan Alat Sprayer

No. Sprayer
o | | | o | R [ e
I 2 750,000 | 1.500,000 5 100,000
2 I 650,000 650,000 3 nm
3 | 600,000 600, 3 66,667
4 | 650,000 3 22
5 | 500,000 55,556
6 I 55,556
7 I 50,000
8 2 000
9
10 :
1 <

9
2
2
23
24
25 <
26
27
28 A P
29
30
'::‘t'_‘ 1.07 645,000 1
Max 2 750,000 | 1,500,000 5 100,000
Min 1 500,000 500,000 3 50,000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022,

75




¢) Penyusutan Alat Pompa Air

Nau Pompa Air
5 | T o T o | e | eaon
1 1 1,600,000 1600000 5 106,667
2 I 1,700,000 | 1,700,000 3 88,889
3 | 1,600,000 | 1,600 3 177,778
n I 1,600,000 177.778
5 I 3,000, 125,000
6 I 3 233333
7 2 188,889
8 2 7
'q
10 .
l <4
O
v
|
I
¥ 51
2
2 ()
23
24
25
26
27
28 VA
29
10
';:'; 107 | 1688333 | 1,811,667 1
Max 2 3,500,000 | 4,000,000 8 266,667
Min 1 600,000 | 600,000 3 66,667

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.
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d) Penyusutan Alat Sabit

Sabit

No.

Resp | emah | Merme | o | TG | NPA®P
I 2 22,000 44,000 5 2,933
2 3 25,000 75,000 1 25,000
3 3 25,000 75, I 25,000
4 2 25,000 16,667
5 2 25,000 8.333
[ 4 2 8,889
7 5 $333
8 4 3
9

10

I ", N/

s

2

2 ()

23

24

25

26

27

28 A

29

30
j‘; 1.47 24233 1
Max s 30,000 125,000 5 33333
Min 1 15,000 15,000 1 2,500

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.




¢) Penyusutan Alat Saraung

Saraung
e Jumiah Harga Umur Ekonomis
Resp (Unity | Beli(Rp) Nilai (Rp) CTahun) NPA (Rp)
! 2 15,000 30,000 1 10,000
2 2 15,000 30, I 10,000
3 3 10,000 10,000
4 3 10,000 10,000
5 4 10, 13,333
6 2 6,667
7 5 7
8
q
| [} \/
’ g
2
21 >
i
23
24 ®
25
26
27 Ao,
28
29
30 15, ! A
il 2.73 13,000 36,167 1.00 12,056
Max £ 25,000 125,000 1 41,667
Min 1 10,000 10,000 1 3,333

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.
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f) Penyusutan Alat Kaos Tangan

Kaos Tangan
No.
Resp Jumlsh Harga Umur Ekonomis
| 2 5.000 10,000 | 3.333
2 5 5.000 25,000 | 8,333
3 5 5,000 25, | 8.333
4 3 5,000 5.000
3 4 5 6,667
6 4 6,667
7 I 14.333
8
9 .
10 @
@
\J
. 8
.
21
22 ®
2
24
25
26 @
27
28 A
29
30
i 317 6,550 17,900 1.00 5,967
Max 5 43,000 43,000 1 14,333
Min 1 5,000 5.000 | 1,667

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022,
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¢) Penyusutan Alat Terpal

N Terpal
Resp ‘{':J’;'l‘::‘ n&‘;"t‘m Nilai (Rp) ”"‘.’[f::::"“ NPA (Rp)
| 2 100,000 | 200,000 3 02
2 2 150,000 | 300,000 3 33,333
3 2 150,000 | 300, 3 33,333
f 2 150,000 33333
5 i 150,000 16,667
6 3 ] 33333
7 5 §3,333
8 3
9
10
| 4
N

L
2
22 L)
23 ,
24
25
26
27
28 A
29
30
o 2.30 140,000 7
Max 5 150,000 | 750,000 s 83,333
Min 1 100,000 | 150,000 1 16,000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.




Lampiran 8. Biaya Tetap Pajak Lahan Usahatani Kedelai di Desa Campagaya
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

Pajak

e i Luas Lahan (ha) | Harga Pajak (Rp)
1 | Hasma 0.14 14,000

2 | Hamsa Dg. Lalang 02 20,000

3 | Hasbulla Dg. Tayang 20,000

4 | Syaripuddin Dg. Ranyu 15,000

S | Syamsinar 30,000

6 | Dg. Serang 000

7 | Aisyah Dg. Kan

8 | Manyvani

9 | Hj. Nursi

10 | Am

11 |S

12 b v

\J
2z
[ 22 <

23

24

2% 0,

26

27

28

29 | Dg.

30 | Sinti

4
Sumber: mer
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Lampiran 10. Produksi dan Penerimaan Usahatani Kedelai di Desa Campagaya

Kecamatan Galesong Kabupten Takalar
Luas
Produksi Harga
Lahzan Penerimaan
No. Nama . (Kg) (Rp/Kg) (Rp)
| | Hasma 0.14 3 7,000 2,100,000
2 | Hamsa Dg. Lalang 0.20 6,000 2.220.000
3 | Hasbulla Dg. Tayang | 020 7,000 2,450,000
Svaripuddin Dg. 2.100.000
4 Ranyu ’
S | Syamsinar 3.000.000
6 | Dg 200,000
7 isvah 600,000
§ | Manani
Hj.
9
10
\
I
2 |
21 ' 1,
2
23
24
25
26
27
28
29 L
30 | Sitti
3
Min 0.07 130 5,000 1,040,000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.



Lampiran 11. Pendapatan Usahatani Kedelai di Desa Campagaya Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar
Luas Total Total
No. Nama Lahan | Penerimaan | Biaya Pend(;::;m
(ha) (Rp) (Rp)
1 | Hasma 0.14 2,100,000 | 618,156 1,481,844
2 | Hamsa Dg. Lalang 020 | 2 772,278 1,447,722
3 | Hasbulla Dg. Tayang 0.20 1,124,678 1,325,322
4 | Syaripuddin Dg. Ranyu | 0. 000 1,336.000
5 | Syamsinar 3 2,202,167
6 | Dg. Serang 3,843,056
7 | Aisyah Dg. Kan 1,649,444
8 | Marvani 012,500
Hij.
> Ken I
10
11 v
7
1
2
21
n
23
24
25 8,
26 3
27 | D
28
29 .
30 | Sitti )
Ha
Rata-
040 3

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022,
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Lampiran 12. Variabel Determinan Produksi Usahatani Kedelai di Desa

Campagaya Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

N, | Produksi 4% | Benih T&ﬁ‘ ;ﬂ:’& M‘:‘:’;:ik Pestisida

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
{ 300 0.14 | 10 4 7 13 10
2 370 0.20 10 12 17
3 350 0.20 13 13 15
4 300 0.15 13
5 500 0.3 25
6 630 0. 45
7 45 4
8
a9 A

4
\d -l

I
20 °
21
22 A
23
24
25 /
26 3 ' A
27 4
28 160
20 | 200 0.13 6 4 5. 7
30 | 300 0,20 | 25 5 10 12 20

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022,
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Lampiran 4. Dokumentasi
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Gambar 9. Wawancara Bersama Responden 5
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